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ABSTRAK 

 

 

Dalam pembudidayaan Jamur Tiram perlu perawatan khusus karena jamur 

tiram rentan terhadap penyakit, sehingga pertumbuhan jamur akan 

terhambat,salah satunya suhu dan kelembaban yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur tiram sangat dipengaruhi oleh temperatur suhu dan 

kelembaban yang optimal yaitu 22-28ºC dan 70-90%. Penggunaan teknologi pada 

budidaya jamur mampu membantu dalam pengendalian temperatur dan 

kelembaban dalam ladang jamur secara otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem kendali otomatis untuk mengendalikan temperatur dan 

kelembaban dalam ladang jamur tiram. Sistem kendali otomatis dengan 

pengaturan temperatur 25 – 26°C dan kelembaban 80 – 95%. Dengan 

perkembangan teknologi yang telah maju dan pesat maka manfaatkan sebagai alat 

monitoring suhu otomatis dalam pembudidayaan jamur tiram dengan solar cell 

berbasis Internet Of Things (IOT). 

 

Kata kunci: jamur tiram; Kelembaban; Internet Of Things (IOT) ;temperatur; 

solar cell; Po mpa Air 12 volt; Sensor suhu XH-W3001. 
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ABSTRACT 

 

 

In the cultivation of Oyster Mushrooms, special care is needed because oyster 

mushrooms are susceptible to disease, so that fungal growth will be inhibited, one 

of which is temperature and humidity that can affect the growth of oyster 

mushrooms, which are strongly influenced by the optimal temperature and 

humidity of 22-28ºC and 70-90%. The use of technology in mushroom cultivation 

can help in controlling temperature and humidity in mushroom fields 

automatically. This study aims to design an automatic control system to control 

temperature and humidity in oyster mushroom fields. Automatic control system 

with temperature setting 25 – 26°C and humidity 80 – 95%. With the development 

of technology that has advanced and rapidly, use it as an automatic temperature 

monitoring tool in the cultivation of oyster mushrooms with a solar cell based on 

the Internet of Things (IOT). 

 

Keywords: oyster mushroom; Humidity; Internet Of Things (IOT) ;temperature; 

solar cells; Water Pump 12 volts; XH-W3001 temperature sensor.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di daerah tropik sehingga 

memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi dibandingkan dengan daerah 

yang sub tropik dan kutub. Tingginya keanekaragaman hayati ini terlihat dari 

berbagai macam ekosistem yang ada di Indonesia, seperti: ekosistem di padang 

rumput, ekosistem hutan bakau,ekosistem hutan, hujan tropis, ekosistem air tawar, 

ekosistem air laut, dan lain-lain. Masing-masing ekosistem ini memiliki 

keaneragaman hayatinya tersendiri.(Nugroho, Kaffah Asyroh, Pangestu, & 

Wulandari, 2018). 

Jamur merupakan tanaman yang membutuhkan perawatan khusus untuk 

membudidayakannya, sehingga diperlukan penyiraman yang teratur dengan 

sistem kelembaban dan suhu yang sangat baik.Untuk memenuhi hal tersebut maka 

dibutuhkan sistem penyiraman yang teratur sehingga suhu jamur tersebut dalam 

kondisi yang stabil hingga mencapai pada masa panen. 

Pada suatu pertanian jamur tiram, suhu dan kelembaban sangatlah penting 

bagi pertumbuhan jamur, maka dibutuhkan sensor yang dapat mendeteksi suhu 

dan kelembaban pada kumbung  budidaya jamur tiram agar pertumbuhan jamur 

tiram optimal. Pada umumnya suhu yang baik bagi jamur tiram adalah antara 

24°C sampai dengan 26°C sedangkan kelembabannya 80%-90%.(Nugroho, 

Kaffah Asyroh, Pangestu, & Wulandari, 2018) 

Energi yang digunakan pada penelitian ini merupakan energi dengan 

pemanfaatan sinar matahari menggunakan panel surya yang dapat mengubah 

energi matahari menjadi energi listrik yang dinamakan solar cell. Dengan 

pemanfaatan solar cell maka pengaturan sensor suhu pada jamur tidak terganggu 

dan tetap stabil. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengontrol temperatur dan kelembaban 

dalam kumbung budidaya jamur tiram berdasarkan perubahan nilai temperatur 
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dan kelembaban lingkungan berbasis Internet Of Things (IOT), yang dimana  

Internet Of Things (IOT) merupakan platform untuk mengatur atau memerintah 

sebuah sistem kontrol secara remote, dengan menggunakan Internet Of Things 

(IOT) sistem pengontrolan suhu otomatis pada kumbung budidaya jamur tiram 

akan lebih mudah dan cepat.(Sofwan, Wafdulloh, Akbar, & Setiyono, 2020). 

Dari latar belakang ini, peneliti mengangkat judul skripsi “Sistem Pengaturan 

Suhu Pada Alat Penyiraman Jamur Tiram Secara Otomatis berbasis Internet Of 

Things (IOT)” Dengan pembuatan alat yang dapat mengontrol suhu dan 

kelembapan di suatu ladang untuk budidaya jamur tiram dapat meningkatkan 

produksi jamur tiram dan memudahkan dalam perawatannya. Alat ini dapat 

diterapkan pada budidaya kumbung jamur tiram dengan skala kecil, dimana pada 

sektor ini banyak sekali pembudidaya mengalami kegagalan dalam proses 

produksi karena banyak bibit yang tidak tumbuh dengan sempurna.(Sofwan, 

Wafdulloh, Akbar, & Setiyono, 2020). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan mengaplikasikan penggunaan sensor suhu pada ruangan 

kumbung jamur tiram. 

2. Membuat alat pengatur suhu otomatis untuk ruangan kumbung jamur 

tiram berbasis Internet Of Things (IOT) sehingga guna menepatkan waktu 

penyiraman. 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Mengontrol temperatur 

suhu yang tepat dengan menggunakan sensor suhu XH-W3001 Berdasarkan 

sistem Internet Of Things (IOT) Sonoff R2 3500 W. 

1.4. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian utama yang 

dijelaskan sebagai berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang penelitian judul skripsi “sistem 

pengaturan suhu pada alat penyiraman jamur tiram secara otomatis dengan solar 

cell berbasis Internet Of Things (IOT)” rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi.  

 

BAB 2 LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang landasan teori tentang Internet Of Things (IOT), 

Tanaman Jamur Tiram, Solar cell dan sensor suhu. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas secara rinci mengenai metode pengerjaan skripsi ini dilakukan 

dengan diagram flowchart, metode pelaksanaan dan bahan atau peralatan 

 

BAB 4 DATA DAN ANALISA PENGUKURAN 

Bab ini membahas tentang analisa data yang diperoleh saat melakukan penelitian. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab terakhir akan memuat kesimpulan isi dari keseluruhan uraian dari bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran dari hasil yang diperoleh yang diharapkan dapat 

bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya. 
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